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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Kehidupan manusia berjalan begitu rupa, jejaknya dapat dilihat pada langkah-langkah
sejarah, dalam perjalanan hidup yang kadang kala terasa sebagai mana waktu dan
kerinduan berbanding terbalik. Semakin panjang perjalanan waktu ke depan me-
ninggalkan masa silam semakin besar kerinduan ke belakang. “banyak orang me-
mandang yang silam tidak berguna, mereka berhujah bahwa yang silam telah berlalu,
sesuatu yang telah berlalu telah selesai, tak berarti untuk menatap masa depan,
tetapi Amir Hamzah memandang yang silam tidak sepenuhnya pupus, tetapi berharga”
(Hamidy, 1983, hlm. 1).

Salah satu yang tak mungkin dilupakan adalah karya sastra, karya sastra
merupakan wujud kehidupan jiwa bangsa dari abad ke abad dan menjadi peninggalan
budaya serta merupakan warisan leluhur yang sangat tinggi nilainya. “kehidupan
dalam karya sastra dirancang sedemikian rupa sehingga hasilnya bukan sekadar
tiruan realitas kehidupan saja” (Hamidy, 1983, hlm. 10). Pendapat Hamidy ini

FUNGSI DAN NILAI BUDAYA DALAM CERITA RAKYAT
DI KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

Sri Antoni dan Sumiyadi
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

sriantoni16@gmail.com

Abstrak
Makalah ini membahas tentang cerita rakyat masyarakat Kabupaten Kuantan sing-
ing Provinsi Riau. Makalah ini bertujuan untuk mengenal dan membahas lebih dekat
cerita rakyat di Kabupaten Kuantan Singingi. Pentingnya makalah ini diteliti karena
dengan perkembangan teknologi dari hari ke hari kecenderungan masyarakat selalu
mengikuti akan perkembangan tersebut. Kekhawatiran penulis akan hilangnya ber-
bagai jenis sastra rakyat di daerah serta tradisi lisan akan mengalami nasib ditinggalkan
olah masyarakatnya. Tujuannya mengetahui fungsi utama cerita rakyat Kuantan
Singingi bagi masyarakat dan mendeskripsikan keberlakuan nilai-nilai budaya yang
terdapat dalam cerita rakyat dan dalam kehidupan masyarakat Kuantan Singingi
pada saat ini. Metode yang digunakan dalam makalah ini metode kualitatif, teori
yang digunakan adalah teori yang berkenaan dengan folklor, fungsi dan nilai budaya.
Teori tersebut digunakan sebagai pisau pembedah untuk membahas fungsi dan
nilai budaya dalam cerita rakyat masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi. Makalah
ini dilatarbelakangi oleh adanya gagasan mengenai pentingnya nilai budaya
masyarakat Kuantan Singingi yang tercermin dalam cerita rakyat.

Kata kunci: cerita rakyat, fungsi, nilai.
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didukung oleh pendapat yang dikemukakan oleh Jobrohim bahwa “karya sastra
lahir di tengah-tengah masyarakat sebagai hasil imajinasi pengarang sastra refleksinya
terhadap gejala-gejala sosial di sekitarnya” (Jobrohim, 2001, hlm. 61).

Melalui karya sastra kita dapat mengetahui nilai-nilai budaya masyarakat masa
lalu dan bagaimana cara berpikir masyarakat pada masa dulu yang dapat dijadikan
sebagai bahan perbandingan untuk masa sekarang dan masa yang akan datang.
Kita yakin dengan menggali karya sastra yang ada pada suatu daerah akan dapat
menghasilkan ciri-ciri khas yang ada pada suatu daerah, baik itu bahasa, adat istiadat,
cara hidup dan sebagainya yang dapat berguna bagi kita dan dapat menambah
khasanah kebudayaan nasional.

Masyarakat pada masa lalu memandang karya sastra khususnya cerita rakyat
merupakan sebuah kejadian yang pernah terjadi pada masa lalu. Begitu pula dengan
tokoh-tokoh yang ada dalam cerita. Mereka menganggap yang diceritakan dalam
cerita benar-benar pernah hidup. Sikap ini merupakan nilai yang positif bagi per-
kembangan karya sastra tradisional seperti cerita rakyat. Pandangan ini tidak sama
dengan cara masyarakat memandang karya sastra baru, yang mencantumkan nama
pengarang. Jadi, sifat cerita fiksi semakin terlihat dan kemungkinan untuk memandang
karya sastra sebagai peristiwa pernah terjadi semakin kecil, sesuai dengan pendapat
yang dikemukakan olehUU. Hamidy, bahwa, cerita rakyat diciptakan pada masa
silam secara anonim oleh orang yang mempunyai daya imajinasi yang tinggi, dengan
kemampuan dan daya imajinasi yang tinggi mereka berusaha menceritakan peristiwa-
peristiwa yang terjadi dalam kehidupan dan menghubungkannya dengan alam (UU.
Hamidy, 1983, hlm. 13).

Cerita rakyat yang ada pada tiap-tiap daerah selain mempunyai sifat menghibur,
juga mempunyai nilai yang berharga untuk diteliti. Setiap daerah mempunyai cerita
rakyat yang berbeda sehingga dengan menggali cerita rakyat dapat menambah
wawasan kita tentang cerita rakyat yang ada disuatu daerah. Hanya saja keberadaan
cerita rakyat sekarang ini semakin tergeser dengan semakin berkembangnya ilmu
dan teknologi. Dengan berkembangnya ilmu dan teknologi ini, membuat munculnya
berbagai media cetak dan eloktronik sehingga masyarakat mulai meninggalkan cerita
rakyat yang masih bersifat lisan dan masih banyak dituturkan dari mulut ke mulut.
Cerita rakyat dapat dijadikan sebagai bahan pembanding bagi masyarakat tentang
kehidupan masyarakat masa lalu.

Penelitian ini penulis lakukan di Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. Maksud
penelitian cerita rakyat Kuantan Singingi ini adalah untuk mengenalkan dan mem-
beritahukan kepada masyarakat di Kabupaten Kuantan Singingi dan di luar Kabupaten
Kuantan Singingi bahwa di Kabupaten tersebut juga memiliki cerita rakyat yang
menarik untuk dijadikan alat penghibur atau untuk diteliti. Sepengetahuan penulis
masih banyak masyarakat Kuantan Singingi yang tidak mengetahui apa-apa saja
dan bagaimana jalan cerita rakyat yang selama ini ada di Kabupaten kuantan Singingi.
Berdasarkan alasan inilah, penulis ingin mengadakan penelitian pada cerita rakyat
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yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi. Pada penelitian ini penulis hanya meneliti
dua cerita rakyat, yakni cerita Rawang Takuluak dan Sutan Nan Garang Makalah ini
terfokus kepada fungsi,dan nilai budaya.

Alasan penulis untuk membuat makalah tentang cerita rakyat dengan judul
“fungsi,dan nilai budayadalam cerita rakyat kabupaten Kuantan Singingi” adalah
untuk mendapatkan kartakter tokoh, terlebih protagonis, untuk pembelajaran nilai
positif penulis sendiri dan pembaca semuanya. Selain itu juga untuk mendidik kita
supaya jangan bersifat ceroboh, dan kita harus selalu mendengarkan petuah orang
tua, juga untuk menumbuhkan rasa kemanusiaan, agar terhindar dari perbuatan-
perbuatan dan hal-hal yang merusak moral. Berlatar hal diatas, maka dipandang
perlu menyelamatkan sastra rakyat sejak dini. Salah satu penyelamatan sastra rakyat
ialah dengan cara melakukan penelitian, terutama oleh mahasiswa sebagai kaum
intelektual muda sebagai generasi bangsa. Bertolak dari gejala di atas, penulis merasa
perlu dan tertarik untuk mengambil kajian tentang “fungsi,dan nilai budaya cerita
rakyat Kabupaten Kuantan Singingi.

Rumusan masalah yang diambil di sini yaitu fungsi utama cerita rakyat kabupaten
Kuantan Singingi dan nilai-nilai budaya apa sajakah yang terdapat di dalam cerita
rakyat kabupaten Kuantan Singingi yang masih berlaku dalam kehidupan masyarakat
Kuantan sekarang ini? Makalah ini bertujuan untuk mengenal dan membahas lebih
dekat cerita rakyat di Kabupaten Kuantan Singingi yaitu untuk mengetahui fungsi
utama cerita rakyat Kuantan Singingi bagi masyarakat dan mendeskripsikan keber-
lakuan nilai-nilai budaya yang terdapat di dalam cerita rakyat Kuantan Singingi dalam
kehidupan masyarakat Kuantan Singingi pada saat ini.

METODOLOGI PENELITIAN
Makalah ini dirancang bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang cerita rakyat
yang akan dijadikan sebagai objek penulisan. Penelitian ini disebut penelitian kualitatif,
karena bermaksud untuk memaparkan atau mengungkapkan fenomena yang ada.
Selanjutnya dilakukan studi pustaka guna untuk menyusun kerangka konsep pene-
litian, studi pustaka dilakukan di Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini dibagi
dalam beberapa tahap untuk mencapai kesempurnaan hasil sebuah penelitian di
antaranya: (a) Studi pustaka, teori untuk makalah ini diambil dari buku Ahimsa-
Putra, H.S. (2013). Strukturalisme levi-strauss, mitos dan karya sastra, Al-Mubary,
Dasri. 2003. Cermin Diri Sastra rakyat, Aminuddin. 1995. Pengantar apresiasi karya
sastra, dan Hamidy, UU. 1983. Pembahasan Karya Fiksi dan Pusat. (b) studi lapangan
( observasi dan wawancara ) dan analisis data. Teori yang digunakan berkenaan
dengan folklor, fungsi dan nilai budaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setiap daerah mempunyai cerita rakyat yang berbeda sehingga dengan menggali
cerita rakyat dapat menambah wawasan kita tentang cerita rakyat yang ada disuatu
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daerah. Hanya saja keberadaan cerita rakyat sekarang ini semakin tergeser dengan
semakin berkembangnya ilmu dan teknologi. Dengan berkembangnya ilmu dan
teknologi ini, membuat munculnya berbagai media cetak dan eloktronik sehingga
masyarakat mulai meninggalkan cerita rakyat yang masih bersifat lisan dan masih
banyak dituturkan dari mulut ke mulut. Cerita rakyat dapat dijadikan sebagai bahan
pembanding bagi masyarakat tentang kehidupan masyarakat masa lalu.

Penelitian ini penulis lakukan di Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. Maksud
penelitian cerita rakyat Kuantan Singingi ini adalah untuk mengenalkan dan mem-
beritahukan kepada masyarakat di Kabupaten Kuantan Singingi dan di luar Kabupaten
Kuantan Singingi bahwa di Kabupaten tersebut juga memiliki cerita rakyat yang
menarik untuk dijadikan alat penghibur atau untuk diteliti. Pada makalah ini penulis
hanya meneliti dua cerita rakyat, yakni cerita Rawang Takuluak dan Sutan Nan Garang.

1. Cerita Rawang Takuluak
Cerita Rawang Takuluak merupakan salah satu judul cerita rakyat yang terdapat di
Kecamatan Benai, yakni di Desa Teratak Air Hitam. Cerita ini mengisahkan seorang
anak yang durhaka kepada orang tuanya, sampai akhirnya tubuh sang anak di telan
sepetak rawang (lumpur). Takuluak adalah selendang yang dikenakannya yang
menjadi papan précis berbentuk selendangnya, makanya dinamakanlah rang itu
Rawang Takuluak atau Rawang Selendang.

Nilai Moral Cerita Rakyat Rawang Takuluak, Sebagai aspek nilai moral, karya
sastra akan memberikan nilai pendidikan kepada pembacanya. Pembacalah yang
akan memberi penilain terhadap karya sastra tersebut. Karya sastra yang baik tentulah
tidak bermaksud menggurui para pembacanya, akan tetapi lebih bersifat mengantar-
kan pembacanya ke pemahaman nilai-nilai tertentu, baik secara tersirat maupun ter-
surat. Nilai moral merupakan tolak ukur yang dipakai masyarakat untuk mengukur
kebaikan dan keburukan prilaku seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Untuk
mengetahui nilai moral apa saja yang ingin disampaikan pengarang dalam karyanya,
tentu kita harus membacanya dengan cermat.

Nilai-nilai moral yang ada di dalam masyarakat banyak ragamnya. Diantara nilai-
nilai tersebut misalnya nilai moral yang berhubungan dengan tanggung jawab, nilai
moral yang berhubungan dengan pendidikan, nilai moral yang berhubungan dengan
social budaya, nilai moral yang berhubungan dengan etika, nilai moral yang ber-
hubungan dengan kemanusiaan, nilai moral yang berhubungan dengan agama,
nilai moral yang berhubungan dengan hati nurani.

Untuk mengetahui nilai moral dalam cerita rakyat terlebih dahulu digambarkan
rangkaian cerita rakyat tersebut. Susunan peristiwa cerita rakyat Rawang Takuluak
adalah sebagai berikut: (1) Samsul dan Hayati Lajang, (2) mereka menikah, (3)
mempunyai anak yang sangat cantik dan diberi nama Sarianun, (4) Samsul dan
Hayati sangat menyayangi Sarianun sehingga ia menjadi anak yang manja, angkuh,
sombong dan pemalas, (5) Samsul meninggal dunia, (6) Hayati bekerja sendirian,
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(7) Hayti membawa Sarianun ke sawah dan meminta tolong membawa padi ke
kampong, tapi Sarianun tidak mau menolong bahkan ia mencaci ibunya, (8) Hayati
menjumpai Sarianun, (9) Tuhan mengabulkan doa Hayati, (10) Sarianun tenggelam
di rawang, selendangnya tinggal di tanah dan menjadi papan.

Moral itu tercermin dalam tingkah laku dan perbuatan. Pada umumnya di dalam
cerita rakyat, dibuat dalam bentuk pertentangan antara yang positif dan negative
atau yang sering dikatakan bermoral atau tidak bermoral seseorang, artinya pelaku
yang psitif atau bermoral adalah pelaku yang dianggap baik, sedangkan pelaku yang
negatif atau tidak bermoral dianggap pelaku yang buruk atau tidak baik. Biasanya
moral di dalam cerita rakyat diterangkan lansung di dalam cerita seperti cerita Rawang
Takuluak nilai moral dapat dilihat dari nilai moral yang Berkaitan dengan Sosial Budaya.
Menurut Hamidy nilai budaya di Riau pada masa lalu sangat beraneka ragam dan
penuh corak dan sangat menarik kalau dibandingkan dengan budaya saat ini.

Nilai-nilai budaya tradisional Melayu, seperti terekam dalam teks lisan adat dan
resam, dalam berbagai hal amat menarik kalau dibandingkan dengan kecerebohan
tingkah laku budaya masa kini. Kearifan puak Melayu di Riau memelihara alam
semua jadi sulit dicari tandingannya. Tata hutan tanah Melayu telah dirancang begitu
rupa, sehingga segala jenis makhluk hidup mendapat peluang untuk hidup dalam
suasana yang seimbang serta saling menguntungkan ini semua layak dibentangkan
pada satu sisi dapat bernilai sebagai cermin terhadap tingkah laku budaya masa
kini. Pada sisi lain dapat lagi memberi gagasan dan ide baru dalam merekayasa
budaya manusia ke depan. (Hamidy, 2003, hlm. i).

Cerita rakyat Rawang Takuluak pengarang menggambarkan bagaimana
sekelompok masyarakat yang tetap melestarikan budayanya, salah satu contoh budaya
perkawinan yang dilaksanakan oleh Samsul dan Hayati. Pengarang juga melukiskan
bahwa status sosial pada cerita tersebut sangat kental, misalnya antara Ninik mamak
dengan kemenakan mereka sangat menghormati satu dengan yang lainnya
itumerupakan niali sosial yang paling tinggi apalagi kalau kita bandingkan dengan
kehidupan saat ini. Lebih jelasnya dapat kita lihat dari dialog di bawah ini:

Dalam Bahasa Melayu dialek Kuantan Singingi: “seudah itu tibullah janji-janji
antaro kaduo pihaknyo. Janji itu ado tigo macam, yaitu janji pokan yaitu janji dalam
wakotu saminggu, nan kaduo janji bulan, yaitu janji dalam wakotu sabulan, nan
katigo janji taun, yaitu janji dalam wakotu satahun. Janji Samsul dan Hayati disepakati
baduo yaitu janji sabulan. Olah sampai sabulan janji di sapakati nyo baduo itu
Samsul pun mamboro tando mato ka Hayati, yaitu sabontuk cincin omah dan cincin
itu di borikan ka niniak mamak Hayati”.

Dalam Bahasa Indonesia: “Sesudah itu timbullah janji-janji antara kedua pihaknya.
Janji itu ada tiga macam, yaitu janji pekan, yaitu janji yang dalam waktu seminggu,
yang kedua janji bulan, yaitu janji dalam waktu sabulan, yang ketiga janji tahun,
yaitu janji dalam waktu satu tahun. Janji Samsul dan Hayati disepakati berdua yaitu
janji sebulan. Telah sampai sebulan janji yang disepakati berduanya yaitu Samsul
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pun memberi tanda mata kepada Hayati, yaitu sebentuk cincin emas, dan cincin itu
diberikan kepada Ninik mamak Hayati”

2. Cerita Sutan Nan Garang
Sutan Nan Garang juga merupakan salah satu cerita rakyat yang berasal dari Kabu-
paten Kuantan Singingi yang penulis jadikan penelitian. Kisah ini menceritakan tentang
“ seorang pemuda yang sangat tampan dan selalu mendatangkan bencana bagi
setiap wanita yang melihatnya”. Tidak hanya anak gadis, janda, tetapi istri-istri or-
ang pun menjadi terlena melihatnya, sehingga banyak orang-orang marah kepadanya,
padahal sama sekali Sutan Nan Garang tidak menyakiti ataupun melakukan kesalahan
kepada orang-orang itu. Orang-orang berniat memusnahkan Sutan Nan Garang
dengan berbagai cara, tetapi tidak berhasil karena Sutan Nan Garang sakti. Akhirnya
orang-orang sepakat untuk mengadu Sutan Nan Garang dengan seekor Babi yang
sangat ganas yang mengakibatkan Sutan Nan Garang dan Babi itu sama-sama mati.

Nilai Moral Cerita Rakyat Sutan Nan Garang untuk mengetahui aspek moral atau
dalam cerita rakyat juga terlebih dahulu digambarkan rangkaian cerita rakyat tersebut.
Susunan peristiwa cerita rakyat Sutan Nan Garang adalah sebagai berikut: (1) Siputih
Gondo Hamil, (2) Siputih Gondo melahirkan anak lelaki yang sangat tampan dan
bernam Sutan Nan Garang, (3) Sutan Nan Garang remaja dan ditunangkan dengan
putrid Tealayang, (4) Sutan Nan Garang bermimpi bertemu gadis yang bukan putrid
Tealayang, (5) Sutan Nan Garang mintak izin kepada ibunya untuk pergi memancing,
mengikat balam dan mandi balimau kemudian mengenakan pakaian untuk pergi ke
rumah tunangannya, (6) selam di perjalanan banyak orang-orang yang terlena oleh
ketampanan wajahnya dan membuat para wanita-wanita tersebut terluka atau men-
dapat bencana, (7) Sutan Nan Garang pergi ke rumah tunangannya melewati desa
Pulau Ingu yang belum pernah dilewatinya, (8) Sutan Nan Garang bertemu dengan
dua gadis cantik dan ia yakin gadis itulah jodohnya karena ia pernah bermimpi ber-
temu gadis itu, (9) mereka jatuh hati lalu bertunangan, (10) semakin hari semakin
banyak wanita yang terlena karena melihat Sutan, (11) masyarakat marah kepada
Sutan karena kehadirannya selalu merusak wanita-wanita mereka, orang-orang
sepakat membunuhnya, mencatuknya tapi tidak berhasil karena ia sakti, (12)
masyarakat semakin marah kepada Sutan lalu sepakat mengadu Sutan dengan Babi
Pulau Kumpai yang terkenal ganas-ganas, (13) Sutan dan Babi sama-sama mati.

Nilai Moral yang Berkaitan dengan Sosial Budaya Cerita rakyat Sutan Nan Garang
pengarang menggambarkan bagaimana keadaan masyarakat pada saat itu selalu me-
lestarikan budaya yang sudah ada, salah satu budaya yang pengarang lukiskan adalah
betobo atau istilah lain bekerja sama, sangat terlihat antara masyarakat yang satu
dengan masyarakat lainnya selalu melaksanakannya pekerjaan bersama-sama, misalnya
ke sawah, ke kebun, dan juga dalam hal memetik hasil atau menumbuk padi.
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SIMPULAN
Makalah ini membahas tentang cerita rakyat. Cerita rakyat yang penulis teliti adalah
cerita mengenai Rawang Takuluak dan Sutan nan Garang yang berada di wilayah
Kabupaten Kuantan Singingi Propinsi Riau. Berdasarkan informasi dari cerita rakyat
di atas memiliki histori yang sangat panjang. Makalah ini bertujuan untuk mengenal
dan membahas lebih dekat cerita rakyat di Kabupaten Kuantan Singingi. Pentingnya
makalah ini diteliti karena dengan perkembangan teknologi dari hari ke hari kecen-
derungan masyarakat selalu mengikuti akan perkembangan tersebut. Kekhawatiran
penulis akan hilangnya berbagai jenis sastra rakyat di daerah serta tradisi lisan akan
mengalami nasib ditinggalkan olah masyarakatnya.

Dari uraian yang telah ditulis di atas sebelumnya, peneliti dapat memberikan be-
berapa kesimpulan. Kesimpulan ini merujuk pada permasalahan yang di ajukan
dalam rumusan masalah penelitian. Berikut ini kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian yang telah dilakukan. Permasalahan yang berkaitan dengan fungsi dan
nilai budaya cerita rakyat Kabupaten Kuantan Singingi Riau. Tujuannya mengetahui
fungsi utama cerita rakyat Kuantan Singingi bagi masyarakat dan mendeskripsikan
keberlakuan nilai-nilai budaya yang terdapat dalam cerita rakyat dan dalam kehidupan
masyarakat Kuantan Singingi pada saat ini.
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